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The problem underlying this research is the low critical thinking skills 

of students. This research was conducted at SD Negeri 03 Maros using 

a quantitative approach. The type of research used is a quasi-

experimental design with a non-equivalent control group design. The 

research population was all fifth grade students of SD Negeri 03 Maros 

in the 2025/2026 academic year. Sampling in this study was non-

probability sampling using saturated sampling techniques. Data 

collection techniques in the form of tests and hypothesis testing used 

were the Independent Sample Test. The results of the research 

conducted on the independent sample test obtained a sig. value of 0.000 

<0.05 and a calculated t value of 10.045> 2.0017 t table so it was 

concluded that there was a significant difference in critical thinking 

skills between students taught using the Guided Discovery Learning 

model and students taught using the direct learning model. 

 

Abstrak 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 
rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri 03 Maros dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
quasi eksperimental design dengan desain penelitian non 
equivalent control group design. Populasi penelitian adalah 
seluruh kelas V SD Negeri 03 Maros tahun ajaran 2025/2026. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non probability 
sampling dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data berupa tes dan uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji Independent Sample Test. Hasil penelitian yang 
dilakukan pada uji indipendent sample test diperoleh nilai sig. 
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 10.045 > 2,0017 t tabel sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan keterampilan 
berpikir kritis antara siswa yang diajarkan menggunakan model 
Guided Discovery Learning dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran secara langsung.  

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam pembentukan karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa agar dapat menghadapi tantangan di masa depan. Melalui pendidikan, siswa tidak 

hanya memperoleh informasi, tetapi juga diajarkan bagaimana cara berpikir kritis, kreatif, dan analitis, 

yang merupakan keterampilan penting dalam menghadapi dunia yang terus berubah (UNESCO, 2015). 

Oleh karena itu, pendidikan harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini 

agar mereka siap menjadi generasi yang mampu memecahkan masalah dan membuat keputusan secara 

tepat. 

https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
mailto:supriyadiarief95@gmail.com
mailto:andiaryadi02@gmail.com
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Di Indonesia, Kurikulum Merdeka menempatkan keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu 

kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar (Kemdikbudristek, 2022). IPAS sebagai mata 

pelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep ilmu alam dan sosial menuntut siswa untuk tidak hanya 

menghafal fakta, tetapi juga mampu menghubungkan dan menganalisis informasi secara kritis. Hal ini 

sangat penting agar siswa dapat memahami fenomena di sekitar mereka dan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 03 Maros. Terlihat bahwa proses 

pembelajaran IPAS mengalami beberapa kendala, Salah satu hal yang terlihat yaitu keterampilan 

berpikir kritis siswa yang masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal yang dilakukan secara 

langsung di dalam kelas terlihat bahwa siswa belum menunjukkan indikator keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran seperti siswa hanya menjawab pertanyaan sesuai dengan penjelasan buku. 

apalagi untuk menanggapi jawaban teman yang lain masih belum terlihat. Selain itu siswa diberikan tes 

awal dengan menggunakan soal yang mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis terlihat bahwa 

masih banyak siswa yang belum bisa memahaminya sehingga keliru dalam menjawab soal tersebut. dari 

hasil pemeriksaan soal didapatkan data sebanyak 0 siswa (0%) pada kategori sangat tinggi, 1 siswa 

(3,33%) kategori tinggi, 4 siswa (13, 33%) pada kategori sedang, 5 siswa (16,66%) Kategori rendah dan 

20 siswa (66,66%) Kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi juga terlihat siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. Saat guru menyampaikan materi pembelajaran, masih banyak 

peserta didik yang tidak memperhatikan karena peserta didik melakukan aktivitas lain seperti bercerita 

dengan teman sebangkunya.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa aktif berpikir, menemukan konsep secara mandiri, dan berani mengemukakan ide. 

Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah Guided Discovery Learning. Model ini menuntut 

siswa untuk aktif menemukan pengetahuan dengan bimbingan guru sehingga proses belajar menjadi 

lebih bermakna dan memacu keterampilan berpikir kritis (Bruner, 1961). Dalam Guided Discovery 

Learning, siswa diajak untuk bertanya, mengamati, mengeksplorasi, dan menyimpulkan secara 

sistematis dengan arahan guru yang terstruktur. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Guided Discovery 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai jenjang pendidikan 

(Halimah, 2017; Nugraha & Sari, 2019). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka peneliti tertarik mengkaji masalah tersebut melalui penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Guided Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS 

Siswa Kelas V SD Negeri 03 Maros”. 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 

eksperimen (eksperimen semu), dimana desainnya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain dalam rancangan penelitian ini menggunakan desain penelitian non equivalen 

control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Maros pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar SD Negeri 

03 Maros sebanyak 60 0rang. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non probability 

sampling dengan menggunakan Teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

sebanyak 60 orang diantaranya 30 orang kelas A dan 30 orang kelas B. Metode pengumpulan data  

berupa data kuantitatif yang berbentuk angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Adapun 

sumber Data yang dikumpulkan berupa: a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah Nilai tes keterampilan berpikir kritis siswa b. Sumber data skunder, yaitu 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Adapun data 

skunder yaitu profil sekolah, dan data lainnya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 

dihadapi. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini antara lain observasi, 

tes dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis validitas yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen atau alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian tersebut valid. 
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Analisis data statistik deskriptif untuk mendeskripsikan daya berpikir kritis siswa yang di peroleh dari 

tes essay. Analisis Data Statistik Inferensial berupa uji normalitas menggunakan SPSS dengan uji 

Kolmogorov-Smimov. Uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS berdasarkan uji Leven. 

Dan Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Sebelum proses pembelajaran dan pemberian perlakuan (treatment) model Guided Discovery 

Learning dilakukan, terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelas. Proses kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen diukur menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan sintaks atau tahapan model Guided Discovery Learning.  

a. Keterlaksanaan guru dalam mengajar dengan menggunakan model Guided Discovery 

Learning 

Analisis data tentang  keterlaksanaan guru didasarkan dari hasil lembaran pengamatan selama 

proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika model Guided Discovery Learning 

terlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil dari keterlaksanaan model Guided Discovery Learning 

dapat dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 1. Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning pada Guru 

Langkah Pembelajaran  
Pertemuan 

I II III IV V 

Stimulasi 67% 75% 83% 92% 92% 

Identifikasi Masalah 67% 67% 75% 83% 100% 

Pengumpulan Data 67% 75% 83% 92% 92% 

Pengolahan Data 67% 67% 75% 83% 92% 

Pembuktian 58% 58% 67% 67% 83% 

Menarik Kesimpulan 50% 58% 67% 75% 83% 

Rata-Rata Keterlaksanaan Pembelajaran 63% 67% 75% 82% 90% 

Sumber: Hasil Rekap Lembar Observasi  

Berdasarkan tabel 1. terlihat persentase observasi keterlaksanaan model Guided Discovery 

Learning oleh guru selama lima pertemuan mengalami peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-

rata pada pertemuan pertama sebanyak 63% dengan kategori efektif, pertemuan kedua sebanyak 67% 

dengan kategori efektif, pertemuan ketiga sebanyak 75% dengan kategori efektif, pertemuan keempat 

sebanyak 82% dengan kategori sangat efektif, dan pertemuan kelima sebanyak 90% dengan kategori 

efektif. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik keterlaksanaan   model Guided Discovery 

Learning selama lima pertemuan: 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning  

  

63% 67%
75%

82%
90%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Prtemuan 5

Persentase Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning pada Guru

Rata-Rata Keterlaksanaan Guru



Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial dan Humaniora Vol. 1, No. 1, 2025, pp: 23-34 

 

https://jurnal.itkpi.ac.id/index.php/cerdas 26 

 

b. Keterlaksanaan siswa dalam belajar dengan menggunakan model Guided Discovery Learning 

Analisis data tentang keterlaksanaan siswa didasarkan dari hasil lembaran pengamatan selama 

proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika model Guided Discovery Learning 

terlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil dari keterlaksanaan model Guided Discovery Learning 

dapat dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 2. Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning pada Siswa 

Langkah Pembelajaran  
Pertemuan 

I II III IV V 

Stimulasi  58% 67% 75% 83% 92% 

Identifikasi Masalah 58% 58% 83% 83% 92% 

Pengumpulan Data 58% 67% 75% 83% 92% 

Pengolahan Data 58% 58% 75% 83% 92% 

Pembuktian 50% 50% 58% 75% 75% 

Menarik Kesimpulan 50% 50% 67% 75% 83% 

Rata-Rata Keterlaksanaan Pembelajaran 55% 58% 72% 80% 88% 

Sumber: Hasil Rekap Lembar Observasi  

Berdasarkan tabel 2 terlihat persentase observasi keterlaksanaan model Guided Discovery 

Learning oleh siswa selama lima pertemuan mengalami peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-

rata pada pertemuan pertama sebanyak 55% dengan kategori cukup efektif, pertemuan kedua sebanyak 

58% dengan kategori cukup efektif, pertemuan ketiga sebanyak 72% dengan kategori efektif, pertemuan 

keempat sebanyak 80% dengan kategori efektif, dan pertemuan kelima sebanyak 88% dengan kategori 

sangat efektif. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik keterlaksanaan model Guided Discovery 

Learning selama lima pertemuan: 

Gambar 2 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning Siswa 

 
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Setelah dilakukan analisis data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimun, nilai minimum, rata-rata, simpangan baku, 

dan varian. Di kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa menggunakan software SPSS 27 for windows. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Variabel 
Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

N 30 30 

Range 26 20 

Nilai Minimum 42 63 

Nilai Maksimum 68 83 

Sum 1608 2199 

Mean 53.60 73.30 

Standar Deviasi 8.236 4.535 
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Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Negeri 03 Maros dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 orang. Nilai minimum pretest keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 42 dan 

nilai minimum posttest keterampilan berpikir kritis adalah 63 sedangkan nilai maximum pretest 

keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 68 dan nilai maximum posttest keterampilan 

berpikir kritis adala 83, mean atau rata-rata keterampilan berpikir kritis pretest kelas kontrol 53.60 dan 

rata-rata keterampilan berpikir kritis posttest adalah 73.30. Nilai keseluruhan pretest keterampilan 

berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 1608 dan nilai keseluruhan posttest adalah 2199. Berdasarkan 

data statistik di atas, maka dapat didistribusikan dalam interpretasi ketercapaian keterampilan berpikir 

kritis siswa sebagai berikut : 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Interval 

 

Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentasi (%) Frekuensi Presentasi (%) 

89-100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

79-89 Tinggi 0 0% 5 16,6% 

69-79 Sedang 0 0% 21 70% 

59-69 Rendah 8 26,6% 4 13,3% 

0-59 Sangat Rendah 22 73,3% 0 0% 

Jumlah 30 100% 30 100% 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025)  

Pengkategorian nilai persentasi keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Maros dengan nilai pretest yang memiliki nilai interval sangat rendah 22 orang siswa persentasi 73,3%, 

interval nilai rendah 8 orang siswa persentasi 26,6%, dan interval nilai sedang, tinggi dan sangat tinggi 

tidak ada siswa yang mencapai kategori. Untuk persentasi keterampilan berpikir kritis nilai posttest pada 

kategori rendah adalah 4 orang persentasi 13,3%, interval nilai sedang 21 orang siswa persentasi 70% 

dan interval nilai tinggi 5 orang siswa presentasi 16,6% dan sangat tinggi setelah diberikan posttest tidak 

ada siswa yang mencapai kategori. 

 

Gambar  3. Grafik Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 

b. Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Berikut tabel yang menguraikan statistik deskriptif kelas eksperimen V SD Negeri 03 Maros 

Tabel 5. Statistik deskriptif keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen 

Variabel 
Keterampilan Berpikir Kritis kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

N 30 30 

Range 27 21 

Nilai Minimum 41 75 

Nilai Maksimum 68 96 

Sum 1606 2597 

Mean 53.53 86.57 

Standar Deviasi 8.253 5.637 

        Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025)  
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Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Negeri 03 Maros dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 orang. Nilai minimum pretest keterampilan berpikir kritis adalah 41 dan nilai minimum 

posttest keterampilan berpikir kritis adalah 75, sedangkan nilai maksimum pretest keterampilan berpikir 

kritis adalah 68 dan nilai maksimum posttest keterampilan berpikir kritis adalah 96, mean atau rata-rata 

keterampilan berpikir kritis pretest adalah 53.53 dan rata-rata keterampilan berpikir kritis posttest adalah 

86.57. Nilai keseluruhan pretest keterampilan berpikir kritis adalah 1606 dan nilai keseluruhan posttest 

adalah 2597. Berdasarkan data statistik di atas, maka dapat didistribusikan dalam interpretasi 

ketercapaian keterampilan berpikir kritis siswa sebagai berikut : 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 
 

Interval 

 

Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentasi (%) Frekuensi Presentasi (%) 

89-100 Sangat Tinggi 0 0% 10 33,3% 

79-89 Tinggi 0 0% 18 60% 

69-79 Sedang 0 0% 2 6,6% 

59-69 Rendah 9 30% 0 0% 

0-59 Sangat Rendah 21 70% 0 0% 

Jumlah 30 100% 30 100% 
       Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025)  

Pengkategorian nilai persentasi keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Maros nilai prestest yang memiliki nilai interval sangat rendah 21 orang siswa persentasi 70%, interval 

nilai rendah 9 orang siswa persentasi 30%, dan interval nilai sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak ada 

siswa yang mencapai kategori. Untuk persentasi keterampilan berpikir kritis posttest adalah 2 orang 

siswa yang mendapatkan interval nilai sedang dengan persentasi 6,6%, interval nilai tinggi dengan 

jumlah siswa 18 orang persentasi 60%, interval nilai sangat tinggi dengan jumlah 10 orang siswa 

persentasi 33,3% dan untuk interval nilai rendah dan sangat rendah tidak ada siswa yang mecapai 

kategori tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Distribusi Keterampila Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

 

c. Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berikut disajikan tabel perbandingan posttest keterampilan berpikir kritis dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 7. DistribusiFrekuensi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis  Kedua Kelas 

Interval Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Persentasi (%) Frekuensi Presentasi (%) 

89-100 Sangat Tinggi 0 33,3% 0 0% 

79-89 Tinggi 18 60% 5 16,6% 

69-79 Sedang 2 6,6% 21 70% 

59-69 Rendah 0 0% 4 13,3% 

0-59 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

Jumlah 30 100% 30 100% 

      Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025)  
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Selanjutnya disajikan kedalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Keterampila Berpikir Kritis Kedua   Kelas 

 

Berikut tabel yang mengraikan perolehan nilai untuk setiap indikator keterampilan berpikir 

kritis yang diperoleh dari nilai kedua kelas sebagai berikut: 

Tabel 8. Sebaran Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Memberikan penjelasan sederhana  68% 86% 68% 92% 

Membangun keterampilan dasar 48% 69% 49% 86% 

Menyimpulkan  50% 68% 48% 84% 

Membuat penjelasan lebih lanjut 45% 67% 48% 83% 

Mengatur strategi dan teknik 62% 81% 61% 90% 

         Sumber: Hasil Rekap Analisis Penilaian  

Berdasarkan analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis pada pelaksanaan pretest 

keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana 

dengan perolehan skor 68% termasuk dalam kategori rendah, indikator membangun keterampilan dasar 

dengan perolehan skor 48% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator menyimpulkan dengan 

perolehan skor 50% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator membuat penjelasan lebih lanjut 

dengan perolehan skor 45% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator mengatur strategi dan 

teknik dengan perolehan skor 62% termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada pelaksanaan 

posttest keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan 

sederhana dengan perolehan skor 86% termasuk dalam kategori tinggi, indikator membangun 

keterampilan dasar dengan perolehan skor 69% termasuk dalam kategori rendah, indikator 

menyimpulkan dengan perolehan skor 68% termasuk dalam kategori rendah, indikator membuat 

penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 67% termasuk dalam kategori rendah, indikator mengatur 

strategi dan teknik dengan perolehan skor 81% termasuk dalam kategori tinggi. 

Analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis pada pelaksanaan pretest keterampilan 

berpikir kritis di kelas eksperimen terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana dengan 

perolehan skor 68% termasuk dalam kategori rendah, indikator membangun keterampilan dasar dengan 

perolehan skor 49% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator menyimpulkan dengan perolehan 

skor 48% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator membuat penjelasan lebih lanjut dengan 

perolehan skor 48% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator mengatur strategi dan teknik 

dengan perolehan skor 61% termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada pelaksanaan posttest 

keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan 

sederhana dengan perolehan skor 92% termasuk dalam kategori sangat tinggi, indikator membangun 

keterampilan dasar dengan perolehan skor 86% termasuk dalam kategori tinggi, indikator 

menyimpulkan dengan perolehan skor 84% termasuk dalam kategori tinggi, indikator membuat 
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penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 83% termasuk dalam kategori tinggi, indikator mengatur 

strategi dan teknik dengan perolehan skor 90% termasuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya 

disajikan kedalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Kedua   Kelas 

 

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas sebelum 

dilakukan analisis uji hipotesis atau inferensial. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrov-

Simirnov sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic. Berikut ini dijelaskan mengenai 

hasil uji normalitas dan uji homogenitas data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terkait keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sebagai berikut. 

a. Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis  

1) Uji Normalitas  

Tabel 9. Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Keterampilan Berpikir Kritis Pretest Kontrol .157 30 .057 

Postest Kontrol .146 30 .101 

Pretest Eksperimen .152 30 .073 

Postest Eksperimen .118 30 .200* 

a. Lilliefors Significance Correction 
              Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025)  

Berdasarkan data di atas, hasil analisis uji normalitas pretest kelas kontrol menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai signifikannya 0.057> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal dan posttest diketahui nilai signifikannya 0.101> 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis uji normalitas pretest 

pada kelas eksperimen menggunakan Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai signifikannya 0.073 > 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan posttest diketahui nilai 

signifikannya 0.200> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas  

Tabel 10. Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 1.964 1 58 .166 

Based on Median 1.879 1 58 .176 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.879 1 57.990 .176 

Based on trimmed mean 1.930 1 58 .170 
           Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025) 

Berdasarkan data di atas, di uji menggunakan output Test Of Homogeneity Of variances 

diketahui nilai signifikansi (sig.) Keterampilan berpikir kritis sebesar 0.166 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data keterampilan berpikir kritis adalah sama atau homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Tabel 11. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe nce 

Std. Error 

Differe nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Model Guide 

Discovery 

Learni ng 

Terhadap 

Keterampilan 

Berpiki r Kritis 

Equa l 

variances 

assumed 

1.96 

4 

.166 10. 

045 

58 .000 13.26 

7 

1.321 10.62 

3 

15.91 

0 

Equa l 

variances  not 

assumed 

  10. 

045 

55. 

456 

.000 13.26 

7 

1.321 10.62 

0 

15.91 

3 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2025) 

Berdasarkan tabel output Independent Samples Test diketahui nilai sig. adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 10.045 > 2,0017 t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

Penggunaan Model Guided Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada 

pembelajaran IPAS.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning 

Keterlaksanaan model Guided Discovery Learning selama proses pembelajaran dinilai melalui 

lembar observasi keterlaksanaan. Lembar observasi keterlaksanaan yang digunakan sebelumnya telah 

di validasi hingga dinyatakan layak untuk digunakan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

eksperimen menggunakan model Guided Discovery Learning dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan 

dengan materi pertumbuhan dan perkembangan manusia. 

Pada pertemuan pertama di lembar observasi keterlaksanaan guru memperoleh total skor 63 

dengan kategori efektif, pertemuan kedua memperoleh total skor 67 dengan kategori efektif, pertemuan 

ketiga memperoleh total skor 75 dengan kategori efektif, pertemuan keempat memperoleh total skor 82 

dengan kategori sangat efektif dan pertemuan kelima memperoleh total skor 90 dengan kategori sangat 

efektif.  

Selanjutnya lembar observasi untuk siswa pada pertemuan pertama memperoleh total skor 55 

dengan kategori cukup efektif, pertemuan kedua memperoleh 58 dengan kategori cukupi efektif, 

pertemuan ketiga memperoleh total skor 72 dengan kategori efektif, pertemuan keempat memperoleh 

total skor 80 dengan kategori efektif dan pertemuan kelima memperoleh total skor 88 dengan kategori 

sangat efektif. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa melalui Model Guided Discovery Learning Kelas V SD 

Inpres Unggulan BTN Pemda 

Berdasarkan data pada pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai keterampilan 

keterampilan berpikir kritis  siswa sangat rendah hal ini ditunjukkan dengan skor maksimum sebesar 68 

dan skor minimum 42 dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 53.60. Dari tabel Distribusi Frekuensi 
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keterampilan berpikir kritis di atas menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh kategori sangat rendah 

berjumlah 22 siswa, hal ini ditunjukkan dengan persentase 73,3%, 8 siswa memperoleh kategori rendah 

dengan persentase 26,6%, dan untuk kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak ada siswa 

mendapatkan nilai tersebut. Dan diperoleh skor maksimum sebesar 83 dan skor minimum 63 dengan 

perolehan rata-rata nilai sebesar 73.30 pada keterampilan berpikir kritis siswa setelah menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Dari tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang memperoleh kaegori sangat rendah, 4 siswa memperoleh kategori rendah dengan persentase 

13,3%, 21 siswa memperoleh kategori sedang dengan persentase 70%, 5 siswa memperoleh kategori 

tinggi dengan presentase 16,6% dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi.  

Hasil analisis statistik keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebelum menerapkan model 

pembelajaran Model Guided Discovery Laerning diperoleh skor maksimum sebesar 68 dan skor 

minimum 41 dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 53,53. Dari tabel distribusi frekuensi keterampilan 

berpikir kritis kelas di atas menunjukkan bahwa 21 siswa yang memperoleh kategori sangat rendah hal 

ini ditunjukkan dengan persentase 70%, 9 siswa memperoleh kategori rendah dengan persentase 30%, 

tidak ada siswa memperoleh kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi dan hasil analisis statistik 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen setelah menerapkan model Guided Discovery Laerning di 

atas diperoleh skor maksimum sebesar 96 dan skor minimum 68 dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 

86,57. Adapun distribusi frekuensi keterampilan berpikir kritis setelah menerapkan model Guided 

Discovery Laerning di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat 

rendah hal ini ditunjukkan dengan persentase 0%, tidak ada siswa yang memperoleh kategori rendah hal 

ini ditunjukkan dengan persentase 0%, 2 siswa memperoleh kategori  sedang dengan presentase 6,6 %, 

18 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentase 60%, dan 10 siswa yang memperoleh kategori 

sangat tinggi ditunjukkan dengan persentase 33,3%. 

Uji Normalitas dan uji Homogenitas menunjukkan bahwa bahwa nilai sig. untuk statistik 

Kolmogorov-Smirnov. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf signifikan α = 0.05 

(sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal.  Hasil  kelas eksperimen 0,073, post test kelas eksperimen 0,200,  

kelas control 0,057 dan post test kelas kontrol 0,101 dari hasil kolmogrov smirnov lebih besar 0,05 dan 

ditunjukkan bahwa nilai sig. untuk statistik Test Of Homogeneity Of variances. Dari nilai tersebut 

menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, 

hasil yang diperoleh adalah 0,166 sehingga data tersebut homogen. 

Hasil ini menunjukkan bahwa memiliki pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa, karena pembelajaran Guided Discovery Learning menekankan kerja 

aktif dan proses berpikir siswa, sedangkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol melalui 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah bervariasi. Peran guru lebih dominan 

dibandingkan dengan kegiatan siswa sehingga cenderung membuat siswa bersikap pasif dalam proses 

pembelajaran. 

Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. Sejalan dengan hasil penelitian Dahliana, Dkk (2015) menunjukkan 

bahwa rata-rata capaian keterampilan berpikir kritis siswa meningkat melalui penerapan Guided 

Discovery Learning. Hal ini dapat terjadi karena melalui pembelajaran Guided Discovery Learning, 

guru mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. siswa diajak aktif berpikir mengenai 

masalah, mengungapkan gagasan-gagasan, mengumpulkan data untuk menjawab masalah yang 

dihadapi, mengolah data, menemukan jawaban, serta mendiskusikan hasilnya sampai pada penyusunan 

kesimpulan. Guided Discovery Learning mampu melatih keterampilan intelektual, berpikir kritis dan 

mampu memecahkan masalah secara ilmiah. 

Berdasarkan analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis terlihat bahwa pada 

pelaksanaan pretest keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol terlihat bahwa indikator yang 

menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator elementary clarification (memberikan penjelasan 

sederhana)  dengan perolehan skor 68 termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan indikator yang 

menunjukkan skor paling rendah adalah membuat penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 45 

termasuk dalam kategori sangat rendah. Demikian halnya dengan kelas eksperimen yang menunjukkan 

bahwa pretest keterampilan berpikir kritis menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator 

elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana) dengan perolehan skor 68 termasuk dalam 
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kategori rendah. Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling rendah adalah menyimpulkan dan 

memberi penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 48  termasuk dalam kategori sangat rendah. 

Pada pelaksanaan posttest keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol terlihat bahwa indikator 

yang menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator memberi penjelasan sederhana dengan 

perolehan skor 86 termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling 

rendah adalah memberi penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 67 termasuk dalam kategori 

rendah. Demikian halnya dengan kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa posttest keterampilan 

berpikir kritis menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator elementary clarification 

(memberikan penjelasan sederhana) dengan perolehan skor 92 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling rendah adalah memberi penjelasan lebih lanjut 

dengan perolehan skor 83 termasuk dalam kategori tinggi. 

Sejalan dengan penelitian Nabela, Dkk (2012)  yang membuktikan bahwa pembelajaran Guided 

Discovery Learning berkonstribusi dalam meningkatkan  keterampilan berpikir kritis. Pada prinsipnya 

keseluruhan proses pembelajaran Guided Discovery Learning membantu siswa menjadi mandiri, 

percaya diri, dan yakin terhadap kemampuan intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif. Guru 

membimbing siswa dalam pembelajaran sehingga diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa melalui model Guided Discovery Learning. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 03 Maros, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SD 

Negeri 03 Maros. Ini didasarkan uji hipotesis menggunakan uji t (independent sample test) memperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 10,045 > 2,0017 t tabel. 
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